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PERBANDINGAN JARINGAN SARAF PROPAGASI BALIK DAN KOHONEN SOM
UNTUK IDENTIFIKASI PENYAKIT KULIT

Oleh:
M. PUJI LESMANA
09021181419020

ABSTRAK

Bidang informatika medis berkembang di sekitar struktur, penyimpanan, dan
pemrosesan informasi medis untuk berbagai keperluan. Salah satu tujuan ini adalah untuk
mengembangkan algoritma yang dapat membuat prediksi mengenai diagnosa. Pada
pemerosesan diagnosa penyakit kulit membutuhkan waktu karena pemrosesan diagnosa ini
bergantung pada kompleksitas dan ciri ciri pada penyakit. Jumlah data pada penelitian ini
adalah 186 citra penyakit kulit. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan jaringan saraf
Propagasi Balik dan Kohonen SOM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keakuratan metode
jaringan saraf Propagasi Balik mencapai 59,45% sedangkan Kohonen SOM mencapai 36,63%.
Hal ini disebabkan karena data yang terlalu sedikit untuk dilatih pada kedua metode tersebut.

Kata Kunci : Diagnosa, Propagasi Balik, Kohonen SOM.



COMPARISON OF ARTIFICIAL NEURAL NETWORK BACKPROPAGATION AND
KOHONEN SOM FOR IDENTIFCATION OF SKIN DISEASE

By:
M.PUJI LESMANA
09021181419020

ABSTRACT

The field of medical informatics develops around the structure, storage and processing
of medical information for various purposes. One of these goals is to develop algorithms that
can make predictions about diagnoses. In processing the diagnosis of skin disease takes time
because the processing of this diagnosis depends on the complexity and characteristics of the
disease. The amount of data in this study is 186 images of skin diseases. In this study a
comparison of back propagation neural networks and Kohonen SOM was performed. The
results showed that the accuracy of the Reverse Propagation neural network method reached
59.45% while Kohonen SOM reached 36.63%. This is because the data is too little to be trained
in both methods.

Keywords : Diagnosis, Backpropagation, Kohonen SOM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah. Pendahuluan berisi tentang
penjelasan secara umum mengenai kesuluruhan penelitian. Pada bab ini dijelaskan
secara umum tentang metode Jaringan Saraf Propagasi Balik dan Metode Kohonen

SOM untuk mengidentifikasi penyakit kulit.

1.2 Latar Belakang Masalah

Hornik et al.(1989) menyatakan bahwa “Jaringan saraf tiruan (artifical
neural network) adalah jaringan dari sekelompok unit pemrosesan kecil yang
dimodelkan berdasarkan sistem saraf manusia. JST merupakan sistem adaptif yang
dapat mengubah strukturnya untuk memecahkan masalah berdasarkan informasi
eksternal maupun internal yang mengalir melalui jaringan tersebut. Oleh karena
sifatnya yang adaptif, JST juga sering disebut dengan jaringan adaptif.

Secara sederhana, JST adalah sebuah alat pemodelan data statistik non-
linier. JST dapat digunakan untuk memodelkan hubungan yang kompleks antara
input dan output untuk menemukan pola-pola pada data. Menurut suatu teorema
yang disebut "teorema penaksiran universal”, JST dengan minimal sebuah lapis
tersembunyi dengan fungsi aktivasi non-linear dapat memodelkan seluruh fungsi

terukur apapun dari suatu dimensi ke dimensi lainnya”



Di dalam jaringan saraf tiruan terdapat banyak metode pembelajaran yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah, beberapa metode jaringan saraf tiruan
tersebut antara lain Jaringan Saraf Propagasi Balik, Perceptron, Kohonen SOM,
Learning Vector Quantization, dan sebagainya. Namun masing-masing metode
tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan dalam menyelesaikan permasalahan
seperti kecepatan dan ketepatan dalam menentukan hasil dari pengujian yang telah
melakukan pembelajaran terlebih dahulu.

Filimon dan Albu (2014) yang melakukan penelitian berjudul “Skin
Diseases Diagnosis using Artificial Neural Network”. Mereka menggunakan
jaringan saraf Propagasi Balik pada penelitian mereka dan menghasilkan akurasi
sebesar 90% untuk penyakit yang berhasil didiagnosa.

Arifin et al.(2012) mereka melakukan penelitian dengan judul
“Dermatological Disease Diagnosis using Color-Skin Images” dengan metode
klasifikasi yaitu jaringan saraf Propagasi Balik dan menghasilkan akurasi 95.99%
untuk deteksi penyakit dan 94.016% untuk identifikasi penyakit dari 2055 dataset.

Alam et al.(2014) dengan judul penelitian “Skin Disease Classification
using Neural Network”. Mereka mengklasifikasikan tiga penyakit kulit yang
berbeda dengan menggunakan metode jaringan saraf Propagasi Balik. Hasil
persentasenya untuk penyakit kulit D sebesar 75%, penyakit kulit E sebesar 50%,
penyakit kulit U sebesar 75% dan untuk keseluruhan persentasenya sebesar

66,66%.



Kabari dan Bakpo (2015) dengan judul “Diagnosing Skin Diseases Using
an Artificial Neural Network”. Mereka menggunakan gejala (Symptom) sebagai
masukkan dan mengklasifikasikan dengan metode jaringan saraf Propagasi Balik,
pada penelitian ini mereka mendapatkan hasil sebesar 90%.

Penelitian ini fokus pada implementasi metode jaringan saraf Propagasi
Balik dan Kohonen SOM dalam bidang medis. Bidang informatika medis
berkembang di sekitar struktur, penyimpanan, dan pemrosesan informasi medis
untuk berbagai keperluan. Salah satu tujuan ini adalah untuk mengembangkan
algoritma yang dapat membuat prediksi mengenai diagnosa. Pada pemerosesan
diagnosa membutuhkan waktu karena pemrosesan diagnosa ini bergantung pada
kompleksitas dan ciri ciri pada penyakit. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
kemampuan untuk mempelajari setiap pola yang terdapat dalam penyakit sehingga
dapat membantu proses diagnosa yang lebih cepat daripada manusia.

Sudah banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan jaringan saraf
Propagasi Balik untuk klasifikasi penyakit dan mendapatkan hasil yang baik karena
itu peneliti menggunakan Kohonen SOM yang berbeda pada prinsip algoritmanya
dengan jaringan saraf Propagasi Balik dan tidak sering digunakan untuk identifkasi
penyakit untuk melihat apakah Kohonen SOM lebih baik dibandingkan dengan
jaringan saraf propagasi balik.

Berdasarkan uraian, selanjutnya akan dilakukan penelitian untuk
membandingkan metode jaringan saraf Propagsi Balik dengan metode jaringan

saraf tiruan yang lain yaitu metode Kohonen SOM untuk identifikasi penyakit kulit.



1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah ditetapkan
sebagai pertanyaan penelitian (Research Question). Adapun pertanyaan
penelitiannya ialah bagaimana hasil perbandingan metode jaringan sarag Propagasi

Balik dan metode Kohonen untuk identifikasi penyakit kulit?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengembangkan perangkat lunak dari perbandingan metode jaringan saraf
Propagasi Balik dan metode Kohonen SOM.
2. Mendapatkan tingkat akurasi dari metode jaringan saraf Propagasi Balik dan

Kohonen SOM.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menganalisa metode mana yang tingkat
akurasinya tinggi dalam melakukan identifikasi penyakit kulit dengan

menggunakan data yang sedikit.

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis penyakit yang akan diidentifikasi hanya ada 5 penyakit kulit.

2. Jenis penyakit yang akan diidentifikasi ialah jenis penyakit luar.



1.7 Sistematika Tulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |I. PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan, masalah/ruang lingkup,

dan sistematika penulisan.

BAB Il. KAJIAN LITERATUR
Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, seperti definisi-definisi Grayscale, Deteksi Tepi, Hu Moment

Invariant (HMI), jaringan saraf Propagasi Balik dan Kohonen SOM.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan
dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian
dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di
akhir bab ini berisi perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan

penelitian.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK
Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan implementasi

program perbandingan identifikasi penyakit kulit menggunakan metode



jaringan saraf Propagasi Balik dan Kohonen SOM dengan menghasilkan

akurasi dari kedua metode tersebut.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang
telah direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari

kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-
bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam
penerapan jaringan saraf Propagasi Balik dan Kohonen SOM untuk

identifikasi penyakit kulit.
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